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KONSELING PASCA TRAUMA MELALUI PERMAINAN KEL OMPOK
Oleh : Anne Hafina

A. Latar Belakang dan Penyebab Pengalaman Traumatik

Krisis ekonomi yang dialami oleh Bangsa Indonesiaht menimbulkan krisis dalam
aspek lain, sehingga menimbulkan konflik yang dioulkan dalam bentuk protes sosial,
kerusushan dan tindak kekerasan. Konflik yang dergd Aceh, Sambas, Poso, dan
Maluku menjadi suatu lembaran hitam dalam perjalam@ngsa Indonesia yang
sebelumnya tidak pernah dibayangkan. Nilai-niléerensi,kebersamaan, gotong-royong
dan sopan santun telah diracuni oleh potensi kogéing luar biasa sehingga terjadi
saling curiga, prasangka buruk, saling membenckdralsaling membunuh. Kalimat
semboyan yang menjadi perekat bangsa sudah tiddkaukan dan tidak menjadi
rujukan berpikir lagi, ketika terjadi gesekan ataerbedaan baik antar suku, agama
maupun kelompok afiliasi. Dengan mengatasnamakembplaan terhadap simbol-
simbol primordial orang atau kelompok menjadi etk destruktif dengan
menghalalkan segala cara untuk menunjukkan eksistdirinya. Implikasi dari dari
setiap peristiwa konflik tidak hanya terhadap kengnaterill, melainkan banyak darah
dan air mata yang tertumpah, anak kehilangan otaagatau sebaliknya, keluarga
kehilangan kerabatnya. Situasi kehidupan menjadiakigtkan dan tidak seperti biasa
(abnormal), penegakan hukum tidak dihiraukan, pems mengerikan menjadi
pemandangan setiap hari. Kondisi seperti ini olairkDiem (Tom Campbell, 1994)
disebut sebagai keadaan anomi yang ditandai alek idanya tatanan nilai atau aturan-
aturan sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

Konflik yang terjadi di berbagai daerah telah ntergcurkan infrastruktur sosial,
ekonomi, budaya, pendidikan dan sebagainya. Segeary terjadi di Sambas Kalimantan
Barat selain banyak korban yag terbunuh, ribuarafurnsak, 9 unit sekolah terbakar, 7
unit sekolah rusak dan hancurnya dokumen-dokumeg parkaitan dengan pendidikan.
(Harry S. Hartono, 1999). Kondisi lain yang lebihrim terjadi di Nangroe Aceh
Darussalam, akibat eskalasi politik yang meningtitt hancur 514 unit sekolah dengan
taksiran kerugian mencapai Rp. 293 milyar. Olekekaritu, hampir 1,4 juta murid proses
belajarnya terganggu dan sedikitnya 150.000 anak-aidup terlantar. (Pikiran Rakyat,
2002). Sementara konflik yang terjadi di Maluku m@ah kepada sentimen agama,
ketidakadilan sosial, dan ketidak-kerataan dalammgrdaatan fasilitas setiap peluang
untuk pengembangan diri. Puncaknya terjadi tragedianusiaan yang dahsyat seperti
pembantaian dan pembubuhan, juga penghancurarassaeana umum yang vital bagi
kehidupan.

Secara psikologis tidak sedikit di antara pendudiikdaerah konflik yang
mendapat pengalaman traumatik ketika terpaksa rResikgm pembunuhan,
pembantaian, penyiksaan dan penghacuran secaraufangPengalaman pahit ini
menjadi sebab trauma psikologis yang mendalam darkepanjangan, apalagi
kebanyakan korban nya adalah anak-anak. Anak-aealpakan wajah generasi muda,
calon penerus kehidupan keluarga, bangsa dan nédaraka seyogyanya mendapatkan
hak-haknya agar perkembangan psikologis dan fisikdgpat tumbuh secara normal
sehingga diharapkan dapat menjadi genari yang sehatandal. Ketika mereka tumbuh
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dan berkembang di wilayah “grey areas” atau dal#mas yang abnormal, mereka
mengalmai kondisi psikologis yang serius dan urgakiulihannya memerlukan biaya
soaial dan psikologis yang tidak sedikit.

Salah satu hak dan kebutuhan anak-anak adaladi@nga rasa aman. Namun
selama konflik terjadi rasa aman mereka dirampasnderuapakan hal yang mahal dan
sulit ditemukan. Dalam keadaan seperti ini, mengungerupakan salah satu jalan keluar
walaupun tidak memberikan rasa aman yang sesunggubmlokasi pengungsian anak-
anak masih merasa merana, menderita, terlunta-tlamtasangat banyak yang terpisah
dan telah ditinggal mati oleh orang tuanya. Mersi@njalani semua itu selama buka
dalam hitungan hatri, tetapi sudah berbulan-buldrkdéaada yang hitungan tahun.

Dilihat dari perspektif pendidikan dan perkembangaanusia, konflik sosial dan
kerusuhan yang terjadi di Indonesia merupakan tpeaskehidupan yang berpengaruh
terhadap perkembangan mental dan psikososial batividu yang mengalaminya
terutama anak-anak. Dalam jangka panjang, masaaima dengan peristiwva masa lalu
yang dihadapi oleh anak pada khususnya akan meutipepgnyesuaian diri dan
mengganggu perkembangan sosialnya, baik yang hemgabh dengan kegiatan
pendidikan maupun untuk memenuhi kebutuhan-kebatubalam kaitan dengan
kehidupan secara luas. Sehubungan dengan hal etylitan dan penderitaan yang
dihadapi anak membutuhkan penanganan langsung petuklihan ke arah kehidupan
yang normal, serta perlu dilakukan upaya-upaya ggadtan untuk terjadinya hambatan
psikologis karena faktor psikososial.

B.Kondisi Traumatik pada Anak

Anak-anak bukan bagian dari konflik melainkan larldari konflik dan berada
dalam posisi yang paling rentan terhadap konfliempak langsung konflik terhadap
mereka antara lain muncul kegemaran baru sepertidme tembak-tembakan dan saling
menyerang yang boleh jadi karena mereka melihatndamniru peristiwa konflik yang
terjadi di hadapan mereka. Ada juga yang merasantggtakut dan tiarap setiap
mendengar bunyi tembakan atau bunyi-bunyi yang egEtgan. Gejala ini
merefleksikan bahwa konflik berdampak langsungaealp kondisi masyarakat (Pikiran
Rakyat, 2002).

Di tempat pengungsian yang serba darurat di NAd3elkali terlihat wajah asli
anak yang bergumul dan bercanda dengan teman sgbayementara di pihak lain ada
juga yang menyimpan duka yang dalam karena keldlangrang tuanya. Seperti
diungkapkan oleh Zulriska Iskandar (Pikiran rakyg®0?2) bahwa, ada anak yang melihat
orang tuanya ditembak dan dianiaya. Mereka meredeamnua peristiwa itu hingga ada di
antara mereka yang sukar memejamkan mata manakliadaus tidur.

Konflik yang disebabkan oleh permusuhan antar eteish merusak persepsi
persaudaraan dan melahirkan kecurigaan, prasamghk@ lyuruk terhadap orang yang
berbeda etnis dan permusuhan. Peristiwa yang skocaysung dilihat oleh anak berupa
tindakan yang bengis, kejam, pembunuhan dan timdadadis lainnya merupakan
peristiwva yang memberikan pengalaman emosional yeemyebabkan anak mengalami
trauma. Hasil survey tim UPI (2002) di Mempawah l{i&antan Barat) menemukan
tanda-tanda trauma pada anak yaitu mudah takak tithu berjumpa dengan orang lain,
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curiga, khawatir yang berlebihan dan murung. Dampahk yang lebih patologis
ditemukan oleh guru dengan adanya murid yang mangagangguan jiwa seperti
tertawa tanpa sebab karena orangtuanya menjadak@émbunuhan (S. Hartono, 1999).

Temuan dari Tim UPI yang melaksanakan konselinggpasuma di Kabupaten
Aceh Utara, kota Langsa (NAD), kabupaten Aceh Thnddempawah (Kalimantan
barat), Masohi (Maluku Tengah), dan di kabupatelalP®Buru memperlihatkan gejala
yang umum dialami oleh anak dikelompokkan ke daleya kategori. (1) Gejala yang
ditunjukkan oleh anak dalam hubungan sosial, yai&asa takut, cemas, sulit
tersenyum,sulit bergaul (komunikasi), curiga kepadeng lain, berperilaku menyerang
kepada orang lain, berbicara kasar, mudah tersimggdtehilangan tempat lain bermain,
merasa terisolasi dan sulit mempercayai orang [@nhMasalah emosi yang dialami
anak diperlihatkan dengan sulit tidur, sulit mehgigkan bayangan kejadian yang
menakutkan, tidak ada harapan di masa depan, tililperasaan dendam, merasa
ketakutan dengan orang sekitar dan tidak ada haragak masa depan.

Kondisi psikologis yang di alami oleh anak paseatna, tidak hanya berdampak
terhadap kehidupan sehari-harinya saja, melainka@a jerhadap proses belajarnya.
Terlebih banyak sekolah mereka yang rusak ataakarbJadi selain memang kondisi
anaknya yang terganggu juga (3) kegiatannya baklmarerhambat. Di sekolah mereka
memperlihatkan gejala malas sekolah, tidak bersgatatidak mengerjakan pekerjaan
rumah atau tugas, tidak konsentrasi dalam belajafafmun), dan kesulitan mengerjakan
ulangan.

Menurut American Psychiatrie Association (APP),iflava trauma didefinisikan
sebagai “Catastropic Sressor” di luar rentang pangan biasa manusia. Bentuk
pengalaman trauma berupa peperangan, penyiksad&osaan, bom, bencana alam dan
kecelakaan transportasi. Simptom trauma terdirs atxexperionary dan avoidance.
Bentuk simptom re-experionary antara lain adanyagaan akan terjadi lagi; gangguan
tidur dan mimpi buruk; terkejut dengan hal yang yaemgkut trauma; cemas, rasa takut;
marah atau agresif; kesulitan mengendalikan emasi lkesulitan konsentrasi. Bentuk
simptom avoidance dapat berupa menghindari hal \aedkaitan dengan trauma,
menghindari pembicaraan, tempat, orang dan kegigtag menyangkut trauma, apatis,
mati rasa secara fisik, menghindari situasi yangyaegkut dan menimbulkan reaksi
emosi.

B.Penanganan Pasca Trauma

Berdasar pada beberapa teori konflik (Fisher, et 2001) yaitu teori (1) hubungan
masyarakat, (2) negosiasi prinsip, (3) kebutuhaanusia, (4) identitas, (5)

kesalahpahaman antar budaya dan (6) transformagiiksodapat disimpulkan bahwa
pada dasarnya konflik dapat dipandang dari berbdigglin ilmu dan sumber konflik

mengerucut pada danya perbedaan persepsi, kemantidgn sumber daya yang
diperlukan. Di antara individu atau kelompok yargfik memiliki sistem pengetahuan,
kemampuan, dan penerimaan yang berbeda. Karemp#tdukan adanya pihak ketiga
yang menjadi penyalur komunikasi di antara merdkfak ketiga diharapkan dapat
membangun komunikasi dan mengurangi kecurigaan mglasangka yang negatif
terhadap pihak yang dianggap lawan.
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Ada dua kemungkinan bantuan yang dapat diterapkdok mengatasi pasca
trauma yaitu: (1) rekonstruksi psikologis melalantuan untuk mengatasi masa lalu; dan
(2) rekonstruksi sosial melalui pemulihan hubundga®cara empiris, upaya penanganan
Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) telah dilakukdi beberap negara yang
mengalami konflik. Di Kosovo dikenal dengan namm tfhe CRC’'s Community
Fasilitator Project (CFP) dengan sasaran pembeadaysarga negaranya dalam
penyelesaian masalah dan membangun agen perdamdalam masyarakat guna
menciptakan ekonomi, politik, dan struktur sosialsabawah. Dalam pelaksanaannya
proyek ini bekerja sama dengan warga negara |lakalimternasional untuk membentuk
tim fasilitas komunitas untuk menyediakan layanam @ktivitas menangani konflik
untuk setiap warga. Metode ini amat unik karenigdsbrnya merupakan kombinasi dari
konselor, mediator, informan, advokat, protectdimslator dan temansebaya. Selain
membantu memecahkan masalah, fasilitator membangigota masyarakat untuk
memahami masalah, memobilisasi berbagai keterampslarta menemukan sumber-
sumber pemecahan masalah saat ini dan masa yamglatkang. Di Vietham pernah juga
dilakukan kegiatan yang serupa, secara khususutipgdkan bagi para veteran. Layanan
utama yang dilakukan adalah : (1) Individual reatipent counseling untuk menandai
gejala PTSD dan sekaligus mempelajari new copingls;sk2) Structured group
counseling yang diarahkan untuk penguasaan lifis gkin mencari dukungan sebaya.

D. Konseling sebagai Upaya dalam menangani Korbanflik Sosial

Dalam perspektif pendidikan terjadinya pengalatnanmatik akibat konflik bagi
anak-anak yang umumnya siswa di sekolah merupalk&uolgn berat yang menimpa
pendidikan nasional. Tatkala issue peningkatan itasalsumberdaya manusia mulai
menjadi kepedulian publik, peristiwa konflik telahelahirkan persoalan baru dalam
pendidikan. Persoalan ini dapat dipandang sebagaigeneration, karena anak tumbuh
menjadi orang dewasa dengan banyak kekurangarkeedtdasannya, maupun fisiknya
yang menyebabkan tidak produktif sehinggan menjadimberdaya yang tidak
berkualitas. Perhatian penanganan dalam perspekididikan lebih di arahkan kepada
anak-anak dan remaja dalam hal ini siswa, dika@makereka masih memiliki daya
lentur psikis yang belum sempurna. Secara kelongimka masih melakukan kegiatan
belajar di sekolah baik di daerah pengungsian maupusekolah “tenda”. Di antara
korban ada yang memerlukan penanganan secaratkagerigantung derajat traumanya,
apabila kondisinya berat memerlukan terapi khuSebaliknya bila tergolong tidak
terlalu berat dapat diberikan intervensi konseling.

Salah satu strategi penanganan terhadap siswanyangalami trauma di daerah
konflik adalah menggunakan pendekatan konselingandabentuk individual re-
adjustment counseling yang bertujuan untuk membanak mengenali sindrom pasca
trauma dan memberikan keterampilan pemecahan rhagaéav coping skills) serta
structured group counseling yang bertujuan untuknbekali anak dengan keterampilan
hidup (life skills) melalui dukungan dari teman agh. Pendekatan ini terbukti efektif
untuk membantu anak-anak korban konflik di Kososno ®ietnam.

Ditempatkannya konseling sebagai bagian dariegrgienanganan siswa yang
mengalami trauma bukan tanpa alasan. Setidaknya cada lasan yang dapat
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dikemukakan yaitu, pertama keberadaan bimbingandamseling merupakan
konsekuensi logis dari esensi penididikan itu sendedua, relaitas baru menunjukkan
bahwa profesi konseling makin terbuka, interdepahdan interconnected. Diversifikasi
kebutuhan akan layanan konseling makin lebar, tatgganan semakin luas dan
bervariasi dan tujuan konseling semakin berorieéqtada perkembangan dalam konteks
jangka panjang. Menurut Sunaryo K. (1996), targgiutasi layanan konseling menjadi
terbuka dan berada dalam multi adegan seperti ldila® luar sekolah, industri dan
bisnis, organisasi, rumah sakit dan masyarakat IDesgan alasan tersebut di atas, tim
Universitas Pendidikan Indonesia melaksanakan progenanggulangan masalah
psikososial akibat konflik sosial melalui konselimgrbasis ekologi (ecology-based
counseling) yakni dengan mengembangkan ekologi epalokngan manusia dan
menciptakan lingkungan yang memberi kesempatan kdamudahan kepada indvidu
untuk belajar dan berkembang. Keserasian indivielngen lingkungan menjadi sentral
dinamika keberfungsian individu (Sunaryo K, 1998¢ndekatan konseling jelas berbeda
dengan terapi murni psikologi. Kelenturan yang dkinbleh konselor dan keragaman
model intervensi konseling dapat mengatasi sekatts@ng dialami oleh individu untuk
melihat dunia nyata yang dihadapinya dan belajaukumimengatasi ketiadaan daya
psikologis (lack off psychological strenght) dengeara —cara yang tumbuh dan
produktif.

E. Konseling melalui Permainan Kelompok

1. Asumsi strategi permainan kelompok.

Kegiatan penanganan korban konflik yang dilakukéh tim Universitas pendidikan
Indonesia di daerah kabupaten Aceh Utara, Acehaten¢fota langsa, Kabupaten
Pontianak, Maluku tengah dan Pulau buru disebuga®rpendampingan. Pemilihan
strategi pendampingan dengan menggunakan konselglglui permainan kelompok
diasumsikan bahwa sasaran pendampingan dipandéagasendividu yang memiliki
potensi untuk belajar dari pengalaman. Selain digsadari bahwa yang mengalami anak-
anak yang mengalami trauma akibat konflik disetid@erah jumlahnya banyak.
Pendekatan psiko-paedagogis melalui proses kogselinarahkan untuk membantu
masalah yang dirasakan dan mencegah timbulnya amapaikososial yang baru serta
mengembangkan keterampilan sosial-pribadi agartdaidap dan berinteraksi secara
damai dan penuh toleransi.

Metode permainan kelompok memiliki arah untuk maenigengkan keterampilan
sosial dengan menggunakan situasi kelompok yanglusiin bagi anggotanya untuk
belajar dan saling membelajarkan dari pengalamenydi dan orang lain. Metode ini
dipandang sesuai karena:

a. Sebagian besar target sasaran pendampingan gulahsiswa yang tengah
berada dalam usia antara 6 — 13 tahun yang sebagser kegiatan belajar
sosialnya melalui situasi bermain.

b. Masalah utama yang dialami oleh target sasaranebadh dengan masalah
psikososial yang menempatkan keterampilan sosialilikée peranan yang sangat
fundamental

c. Kelompok adalah situasi yang memungkinkan seseobstgjar bersama dan
belajar bekerja sama tentang masalah psikososiglyaling aktual.
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Asumsi yang mendasari strategi permainan kelompdijah bahwa kelompok
merupakan situasi belajar sosial yang paling furetdat bagi setiap individu yang
menjadi anggotanya dan setiap individu memiliki gmsi belajar dari lingkungan
sosialnya. Permainan kelompok diarahkan untuk rmeoktsi dan membina individu
melakukan proses pengembangan diri sesuai deng#&nspoyang dimiliki dan
lingkungan sosial-budaya di tempat dia hidup. Derggeategi ini, situasi kelompok yang
diciptakan akan menjadi wahana belajar fungsiod#hndai dengan para anggotanya
mempunyai motivasi dan tujuan bersama yang jelkatam emosional yang baik
(kohesif), taat aturan, bekerja sama secara tetaratk mencapai tujuan. Sejalan dengan
pandangan Sweeney dan Homeyer (1999:6) bahwihé.lives of children are so often
outside their own control and are often intrudegon, sometimes in very traumatic
ways. Therapeutics interventions, therefore shatlanly be noninstrusive but provide
high levels of savety for children. Pay therapysithes.

2. Pengertian, Tujuan dan Keuntungan Permainaonkzbk

Sweeney dan Homeyer (1999:5) menjelaskan tentamgghpermainan sebagai berikut
“ a dynamic interpersonal relationship between al@land a therapist trained in play
therapy procedures who provided selected play rmeseand fasilitates the development
of safe relationship for the child ti fully expreaad explore self (feelings, thought,
experiences and behaviors) throught the child’surat medium of communication,
paly”. Pengertian yang terkandung dalam pendapat iniaad#&erapi permainan
kelompok merupakan hubungan dinakik antara thewpg melalui permainan sehingga
mereka mampu mengekspresikan dan mengeksploramsiadir

Therapi melalui bermain merupakan cara alamiatk amauk mengekspresikan
kebutuhan dan melalui bermain pula anak secaracdisnimencoba mengatasi ketakutan
dan trauma yang mereka alami. Seprti dikemukakah @weeney dan Homeyer
(1999:5) bahwa“ play therapy ia a primary, and usually the mosppaopiate
intervention for children, play is a natural expsege language of children”.

Menurut Sweeney dan Homeyer (1999:6-7) terdapgegu®tungan dari permaian
kelompok, yaitu (1) kelompok dapat meningkatkan nspoitas anak sehingga level
partisipasi mereka juga tinggi, (2) permainan kglokndapat merespons dua persoalan
sekaligus yaitu dimensi intrapsikis dan interpeatanak, (3) dalam adegan kelompok
memungkinkan untuk terjadi refleksi dan katarsy, germainan kelompok merupakan
kesempatan bagi anak untuk mencagalf-growth dan self-exploration (5) melalui
permainan kelompok anak lebih didekatkan dengalitag&ehidupan sebenarnya, (6)
kelompok diibaratkan miniatur masyarakat , makakaakan memahami makna
kehadirannya bagi anak-anak yang lain, (7) adegdand permainankelompok dapat
mengurangi kecenderungan anak berfantasi dalam efemaykan masalah yang
dialaminya, (8) anak memiliki peluag untuk mempe&kian pada kehidupan sehari-hari
pengalaman yang diperolehnya dalam permainan kelbngan (9) kehadiran satu atau
beberapa orang anak dapat membantu dalam pengeanbhngungan terapeutik bagi
beberapa orang anak.
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3. Elemen dan jenis Permainan kelompok

Secara historis permaian tidak hanya memberikaaneegyan dan keceriaan bagi anak,
tetapi juga dapat meningkatkan penerimaan diri paran sosial. Kedua essensi ini
sangat cocok untuk terapi pada anak-anak. Permdeiah berkembang pesat untuk
membantu anak dengan beragam rentang pesoalan etmriulkan, misalnya kerena
kematian/kehilangan orang tua, kekerasan domdstik peristiwa traumatik. Menurut
Steven Reid (2001: 12-16) terdapat sejumlah eletmepeutik yang terkandung dalam
permainan kelompok, yait{l) therapeutic alliance, (2) pleasure, (3) diagisos(4)
communication, (5) insight, (6) sublimation, (7aliey testing, (8) rational thingking,
dan (10) socilization.

Sutton- Smith dan Robert (1991) mengklasifikasikiga jenis permainan dalam
terapi berdasarkan ketentuan kemenangan bagi aegeograitu (1) games of physical
skills, (2) games of strategy, dan (3) games ofncha Schafer dan Reid (1986)
mengidentifikasi 4empat kategori games, yaitugdmnmunication games, (2) problem-
solving games, (3) ego-enhancing games, dan (diplsgation gamesBerdasarkan
orientasi teoritik, Shapiro (1993) mengemukakanwaaldari 81 permainankelompok
yang digunakan dalam terapi, diperoleh informashwa terdapat permainan yang
psiychoeducational (26%), client-centered (17%), luga clarivication (15%),
psuchodynamic (12%) dan cognitive-behavioral (11%).

4. Permainan Kelompok yang digunakan oleh Tim U&lhrh menangani Anak yang
Mengalami Masalah Psiko-sosial akibat Konflik

Saat ini, penggunaan permaian dalam terapi kelanspdah menjadi kegiatan
yang biasa. Meningkatnya penggunaan permainan kelkrmerefleksikan perubahan
pendekatan dalam terapi. Seperti yang dilakukate®®t (1972) dengan menggunakan
papan catur dan kartu poker; Winnicot (1971) mekgealkan “squggle games” untuk
mengenal fantasi anak; Gardner (1971) menggunakamktmendongeng.

Kegiatan konseling melalui permainan kelompok yditaksanakan oleh tim UPI
di enam daerah sasaran melibatkan dan memberdagakaguru di sekolah anak-anak
korban konflik yang dikenal dengan sebutan pendagagiial ini dimaksudkan bahwa,
guru merupakan sosok yang dekat dengan anak, tebihahami kondisi objektif dan
lingkungan fisik, sosial, serta kegiatan belajawsi. Dengan melibatkan sumber daya
manusia setempat dalam hal ini guru, diharapkamakpahaan pendampingan dapat
terjaga keberlangusngannfgustainability.

Permainan kelompok yang umumnya dilakukan olela pandamping (tim UPI
dan Guru dikelompokkan pada (1) permainan pembuhisalnya pemanasan dan
peregangan otot, perkenalan, pohon harapan darlainag@) permainan inti, misalnya
telur emas, setia kawan itu indah, kerjasama il kesabaran, ranjau darat, wadah
bocor, titian mendaki, pikirkan lebih dahulu barertindak, siapa takut, jadilah orang
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yang sukses, jika tidak saling menolong, kekompakldan (3) permainan hiburan

misalnya, siapa bisa memutar botol, ular-ulararelai8 itu di kabupaten Pulau Buru

ditemukan permainan tradisonal yang dapat digundkéam permainan kelompok, yaitu

gigit sendok, tumbu-tumbu langa, hela-hela rotdnea-hura cincin, sahur reka-reka,
lemon nipis, bambu gila, toki gaba-gaba (tarik tand) permainan lebah. Penggunaan
permainan yang bermuatan budaya lokal lebih menagarljenis-jenis permainan

kelompok yang dapat digunakan dalam konseling paaaaa.

Langkah yang digunakan dalam permainan kelompd&lai@mpat tahap. Tahap
pertama yaitu eksperientasi, para peserta diajaklkumensimulasikan pengalaman
secara langsung melalui skenario permainan dalameripeaan tugas, konsolidasi dan
pelaksanaan. Tahap kedua, analisis para peseds sgliimulasi berupa pertanyaan yang
menggugah. Tahap ketiga, internalisasi para peséigi@ak untuk menghayati atau
menandai nilai-nilai yang diperoleh dari kegiatdan tahap keemapat yaitugeneraliasasi,
para peserta diajak mengungkapkan kembali pengalamaabagi pertumbuhan dan
pengembangan perilaku yang baru.

Hasil intervensi yang dilakukan oleh tim UPI telatembantu sebanyak
12.920 siswa yang tersebar di SD, SMP. Hasil ininggambarkan pencapaian
keberhasilan antara 60 sampai 70% di setiap daasdwran yang ditunjukkan dengan
perubahan yang dialami oleh siswa ke arah yandp Ibbik dalam kegiatan belajar di
kelas, hubungan sosial, kondisi emosi dan perasaan.
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